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ABSTRACT	
	

Biogas	 liquid	waste	 is	a	by-product	of	biogas	that	contains	organic	matter.	The	use	of	biogas	
liquid	waste	as	a	source	of	organic	matter	is	one	of	the	efforts	to	increase	the	fertility	of	Ultisol	
and	also	the	growth	and	production	of	plants	that	grow	on	it.	The	use	of	biogas	liquid	waste	as	
fertilizer	can	be	a	 solution	because	 the	use	of	biogas	 liquid	waste	 in	 large	quantities	will	not	
damage	the	soil	and	can	even	help	the	sustainability	of	agricultural	 land.	The	purpose	of	 this	
study	was	to	study	the	effect	of	biogas	liquid	waste	on	the	soil	total-N	content	in	Ultisol,	N	uptake	
and	sweet	corn	plant	growth,	as	well	as	the	effect	of	biogas	liquid	waste	on	supporting	factors	
such	 as	 soil	 pH	 and	 soil	 organic-C.	 This	 research	 was	 carried	 out	 in	 the	 Integrated	 Field	
Laboratory	of	the	Faculty	of	Agriculture,	University	of	Lampung.	This	study	used	a	monofactor	
experiment	 with	 a	 completely	 randomized	 design	 (CRD)	 with	 4	 treatments,	 namely	 without	
biogas	liquid	waste	(S0),	the	addition	of	biogas	liquid	waste	at	a	dose	of	900	ml	per	polybag	(S1),	
the	addition	of	biogas	liquid	waste	at	a	dose	of	1800	ml	per	polybag	(S2),	and	the	addition	of	
biogas	liquid	waste	at	a	dose	of	2700	ml	per	polybag	(S3),	and	carried	out	4	repetitions.		The	data	
were	analyzed	by	analysis	of	variance	(Anova)	at	a	real	level	of	5%,	and	further	tests	were	carried	
out	using	the	Orthogonal	Polynomial	test.	The	results	showed	that	the	provision	of	biogas	liquid	
waste	had	a	significant	effect	on	increasing	soil	total-N	and	soil	Organic-C.	Each	increase	in	the	
dose	of	biogas	 liquid	waste	given	will	 increase	0.02%	soil	 total-N	and	0.008%	soil	Organic-C.		
However,	 the	 provision	 of	 biogas	 liquid	waste	 has	 no	 real	 effect	 on	 soil	 pH,	N	 uptake,	 stover	
weight,	plant	height,	and	the	number	of	leaves	of	sweet	corn.	
	
ABSTRAK	
	
Limbah	cair	biogas	merupakan	produk	sampingan	dari	biogas	yang	memiliki	kandungan	
bahan	organik.	Pemanfaatan	limbah	cair	biogas	sebagai	sumber	bahan	organik	merupakan	
salah	 satu	 upaya	 meningkatkan	 kesuburan	 tanah	 Ultisol	 dan	 juga	 pertumbuhan	 serta	
produksi	tanaman	yang	tumbuh	di	atasnya.	Pemanfaatan	limbah	cair	biogas	sebagai	pupuk	
dapat	menjadi	solusi	karena	pemanfaatan	limbah	cair	biogas	dalam	jumlah	yang	besar	tidak	
akan	 merusak	 tanah	 bahkan	 dapat	 membantu	 kelestarian	 lahan	 pertanian.	 Tujuan	 dari	
penelitian	ini	adalah	untuk	mempelajari	pengaruh	pemberian	limbah	cair	biogas	terhadap	
kandungan	N-total	pada	tanah	Ultisol,	serapan	N	dan	pertumbuhan	tanaman	jagung	manis,	
serta	pengaruh	pemberian	limbah	cair	biogas	terhadap	faktor	pendukung	seperti	pH	dan	C-
organik	 tanah.	 Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 Laboratorium	 Lapang	 Terpadu	 Fakultas	
Pertanian	Universitas	Lampung.	Penelitian	ini	menggunakan	percobaan	monofaktor	dengan	
rancangan	acak	lengkap	(RAL)	dengan	4	perlakuan	yaitu	perlakuan	tanpa	limbah	cair	biogas	
(S0),	perlakuan	dengan	penambahan	limbah	cair	biogas	dengan	dosis	900	ml	per	polibag	
(S1),	perlakuan	dengan	penambahan	limbah	cair	biogas	dengan	dosis	1800	ml	per	polibag	
(S2),	 dan	 perlakuan	 dengan	 penambahan	 limbah	 cair	 biogas	 dengan	 dosis	 2700	ml	 per	
polibag	 (S3),	 serta	 dilakukan	 4	 kali	 ulangan.	 	 Data	 dianalisis	 dengan	 analysis	 of	 varian	
(Anova)	 pada	 taraf	 nyata	 5%,	 dan	 dilakukan	 uji	 lanjut	 menggunakan	 uji	 Polinomial	
Ortogonal.	Hasil	penelitian	menunjukan	bahwa	pemberian	limbah	cair	biogas	berpengaruh	
nyata	terhadap	peningkatan	N-total	dan	C-Organik	tanah.	Setiap	peningkatan	dosis	limbah	
cair	biogas	yang	diberikan	akan	meningkatkan	0,02%	N-total	tanah	dan	0,008%	C-Organik	
tanah.		Namun	pemberian	limbah	cair	biogas	tidak	berpengaruh	nyata	terhadap	pH	tanah,	
serapan	N,	bobot	brangkasan,	tinggi	tanaman,	dan	jumlah	daun	tanaman	jagung	manis.	
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1. PENDAHULUAN	

Proses	pembuatanl	biogas	akanl	menlghasilkanl	produk	sampinlganl	berupa	limbah	yanlg	apabila	
tidak	dimanlfaatkanl	akanl	menlimbulkanl	masalah	pada	linlgkunlganl.	Pemanlfaatanl	produk	sampinlganl	
dari	 biogas	 menljadi	 sumber	 bahanl	 organlik	 tanlah	 adalah	 salah	 satu	 upaya	 unltuk	 menlgatasi	
permasalahanl	 tersebut.	 Selainl	unltuk	menlgatasi	permasalahanl	 limbah	cair	yanlg	dihasilkanl	dalam	
peroses	produksi	biogas	pemanlfaatanl	limbah	cair	biogas	sebagai	sumber	bahanl	organlik	merupakanl	
salah	 satu	 upaya	 meinlgkatkanl	 kesuburanl	 tanlah	 Ultisol	 danl	 juga	 pertumbuhanl	 serta	 produksi	
tanlamanl	yanlg	tumbuh	di	atasnlya.	

Tanlamanl	 jagunlg	 manlis	 (Zea	 mays	 saccharata	 Sturt)	 merupakanl	 salah	 satu	 tanlamanl	
hortikultura	yanlg	bernlilai	ekonlomis	danl	prospek	tinlggi	unltuk	dikembanlgkanl.	NLamunl	perminltaanl	
yanlg	 tinlggi	 inli	 tidak	 diimbanlgi	 denlganl	 ketersediaanl	 yanlg	 menlcukupi,	 sehinlgga	 menlgakibatkanl	
perminltaanl	 tersebut	 menljadi	 tidak	 terpenluhi.	 Hara	 merupakanl	 salah	 satu	 faktor	 pembatas	
pertumbuhanl	tanlamanl	jagunlg	manlis.	Keadaanl	hara	di	dalam	tanlah	sanlgat	menlenltukanl	hasil	jagunlg	
manlis	(Kriswanltoro	et	al.,	2016).	Salah	satu	penlyebabnlya	adalah	penlggunlaanl	lahanl	secara	inltenlsif	
atau	jenlis	tanlah	yanlg	digunlakanl	merupakanl	tanlah	yanlg	kuranlg	subur.	

Tanlah	Ultisol	merupakanl	salah	satu	jenlis	tanlah	yanlg	kuranlg	subur.	Tanlah	Ultisol	tersebar	luas	
di	 Inldonlesia	 termasuk	 Provinlsi	 Lampunlg	 yanlg	 serinlg	 kali	 dimanlfaatkanl	 sebagai	 lahanl	 pertanlianl,	
termasuk	tanlamanl	jagunlg.	Menlurut	NLatohadiprawiro	(2006)	ciri	tanlah	Ultisol	yanlg	menljadi	kenldala	
bagi	budidaya	tanlamanl	anltara	lainl:	pH	tanlah	yanlg	renldah,	kejenluhanl	Al	tinlggi,	daya	semat	terhadap	
P	kuat,	kadar	bahanl	organlik	renldah	danl	itu	juga	tertumpuk	pada	lapisanl	permukaanl	tipis	(horizonl	
A	tipis)	danl	denlganl	begitu	kadar	NL	punl	ikut	renldah	serta	terbatas	dalam	lapisanl	tipis	tersebut.	

Penlinlgkatanl	 produktivitas	 tanlah	Ultisol	 salah	 satunlya	 denlganl	 penlambahanl	 pupuk	 organlik	
baik	cair	atau	padat.	 	Pemupukanl	denlganl	bahanl	organlik	sanlgat	menldukunlg	upaya	menlinlgkatkanl	
produktivitas	 lahanl	 danl	menljaga	 ketersediaanl	 bahanl	 organlik	 dalam	 tanlah.	 Pupuk	organlik	 dapat	
berupa	padatanl	ataupunl	cairanl.		Pupuk	organlik	cair	dapat	diperoleh	dari	berbagai	limbah	pertanlianl,	
salah	 satunlya	 limbah	 cair	 biogas.	 Jumlah	 limbah	 cair	 biogas	 yanlg	 cukup	 banlyak	 serta	 memiliki	
potenlsi	 unltuk	 dimanlfaatkanl	 oleh	 petanli	 sebagai	 pupuk	 organlik,	 sebagai	 upaya	 penlguranlganl	
penlggunlaanl	pupuk	anlorganlik	yanlg	memiliki	harga	yanlg	cukup	mahal	sehinlgga	limbah	cair	biogas	
dapat	dimanlfaatkanl	sebagai	penlsubstitusi	pupuk	anlorganlik	bagi	tanlamanl	(Matdalenla	et	al.,	2017).	
Limbah	 cair	 biogas	 memiliki	 kanldunlganl	 C-organlik	 47,99	%,	 NL	 2,92	%,	 P	 0,21	%,	 danl	 K	 0,26%	
(Hidayati	&	Armainli,	2015).		Limbah	cair	biogas	dari	sisa	produksi	tepunlg	tapioka	dapat	digunlakanl	
sebagai	alternlatifnlya.		Pada	penlelitianl	kali	inli	limbah	cair	biogas	yanlg	akanl	digunlakanl	berasal	dari	
limbah	cair	dari	produksi	tapioka.		

Menlurut	 penlelitianl	 yanlg	 dilakukanl	 oleh	 Cesaria,	 et	 al.	 (2014),	 limbah	 cair	 tapioka	 yanlg	
difermenltasi	denlganl	starter	EM4	danl	Trichoderma	konlinlgii	berpenlgaruh	nlyata	terhadap	kanldunlganl	
C/NL,	C-organlik,	NL,	P,	K,	danl	pH.	Kanldunlganl	NL,	P,	danl	K	limbah	cair	tapioka	yanlg	telah	difermenltasi	
sudah	memenluhi	stanldar	kualitas	pupuk,	sehinlgga	limbah	cair	tapioka	tersebut	dapat	dimanlfaatkanl	
sebagai	 pupuk.	 	 Limbah	 cair	 tapioka	 yanlg	 difermenltasi	 melalui	 proses	 pembenltukanl	 biogas	
diharapkanl	 dapat	 dimanlfaatkanl	 sebagai	 pupuk.	 	 Selainl	 itu	 penlelitianl	 yanlg	 dilakukanl	 oleh	
Firmanlsyah	 (2018)	 menlujukanl	 bahwasanlnlya	 dosis	 terbaik	 yanlg	 dapat	 menlinlgkatkanl	 bobot	
branlgkasanl	kerinlg	danl	bobot	branlgkasanl	basah	tanlamanl	jagunlg	manlis	adalah	300	g	limbah	kepala	
udanlg/	L	limbah	cair	tapioka.	Inli	berarti	pemberianl	1	L	limbah	tapioka	yanlg	dikombinlasikanl	denlganl	
300	 g	 kepala	 udanlg	 dapat	menlinlgkatkanl	 bobot	 branlgkasanl	 kerinlg	 danl	 bobot	 branlgkasanl	 basah	
tanlamanl	 jagunlg	 manlis.	 	 Sehinlgga	 diharapkanl	 denlganl	 penlambahanl	 limbah	 cair	 biogas	 yanlg	
dihasilkanl	 dari	 proses	 fermenltasi	 anlaerob	 limbah	 cair	 tapioka	 juga	 dapat	 menlinlgkatkanl	
pertumbuhanl	tanlamanl	jagunlg	manlis.	
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Maka	 tujuanl	 dari	 penlelitianl	 inli	 adalah	 unltuk	menlgetahui	 penlgaruh	 pemberianl	 limbah	 cair	
biogas	terhadap	penlinlgkatanl	kanldunlganl	NL-total	pada	tanlah	Ultisol,	serapanl	NL	tanlamanl	jagunlg	manlis,	
danl	pertumbuhanl	tanlamanl	jagunlg	manlis.	
	

2. BAHAN	DAN	METODE	

Penlelitianl	 inli	 dilaksanlakanl	 pada	 bulanl	 Maret	 sampai	 Agustus	 2022.	 	 Penlelitianl	 inli	
dilaksanlakanl	di	Laboratorium	Lapanlg	Terpadu	Fakultas	Pertanlianl	Unliversitas	Lampunlg.	Anlalisis	
sampel	 tanlah	 danl	 limbah	 cair	 biogas	 dilakukanl	 di	 Laboratorium	 Ilmu	 Tanlah	 Fakultas	 Pertanlianl	
Unliversitas	Lampunlg.	Penlelitianl	 inli	menlggunlakanl	percobaanl	monlofaktor	denlganl	ranlcanlganl	acak	
lenlgkap	(RAL)	denlganl	4	perlakuanl	danl	4	kali	ulanlganl.	 	Tata	 letak	percobaanl	penlelitianl	 inli	dapat	
dilihat	 pada	 Gambar	 2.	 Perlakuanl	 yanlg	 diberikanl	 yaitu	 S0=	 Konltrol	 (Tanlpa	 Pemberianl	 Limbah	
Biogas);	S1:	Pemberianl	Limbah	Cair	Biogas	Denlganl	Dosis	900	ml	Per	Polibag;	S2=	Pemberianl	Limbah	
Cair	Biogas	Denlganl	Dosis	1800	ml	Per	Polibag;S3=	Pemberianl	Limbah	Cair	Biogas	Denlganl	Dosis	2700	
ml	Per	Polibag.	

Variabel	 utama	 yanlg	 diamati	 pada	 penlelitianl	 inli	 adalah	 NL-total	 tanlah	 yanlg	 dianlalisis	
menlggunlakanl	 metode	 Kjeldahl	 danl	 Serapanl	 NL	 tanlamanl	 jagunlg	 manlis	 dianlalisis	 menlggunlakanl	
metode	penlgabuanl	basah	H2SO4.	Serapanl	NL	diperoleh	denlganl	cara	menlgkalikanl	kadar	NL	 tanlamanl	
denlganl	bobot	branlgkasanl	kerinlg	tanlamanl		

Variabel	 penldukunlg	 yanlg	 diamati	 pada	 penlelitianl	 inli	 adalah	 bobot	 kerinlg	 denlganl	 cara	
menlgovenl	branlgkasanl	pada	suhu	600C	selama	3	hari	atau	sampai	 tanlamanl	kerinlg	danl	kemudianl	
ditimbanlg.	 Selainl	 itu	 variable	 penldukunlg	 yanlg	 diamati	 adalah	 jumlah	 daunl,	 tinlggi	 tanlamanl,	 C-
organlik	 tanlah	 yanlg	 dianlalisis	menlgunlakanl	 	 metode	Walkey	 &	 Black	 tanlah	 serta	 pH	 tanlah	 yanlg	
diukur	menlggunlakanl	pH	meter.	

Data	 tanlah	 awal	 danl	 limbah	 cair	 biogas	 yanlg	 digunlakanl	 diklasifikasikanl	 sesuai	 denlganl	
penlilaianl	hasil	anlalisis	tanlah	danl	persyaratanl	teknlis	minlimal	pupuk	organlik	cair	(Balai	Penlelitianl	
Tanlah,	2009).	

Data	yanlg	diperoleh	dianlalisis	denlganl	anlalysis	of	varianl	(ANLOVA)	pada	taraf	nlyata	5%,	apabila	
dari	hasil	anlalisis	varianl	menlunljukkanl	hasil	yanlg	nlyata,	maka	dilakukanl	uji	lanljut	menlggunlakanl	uji	
Polinlomial	Ortogonlal.	
	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

3.1 Sifat	Kimia	Tanlah	Awal	danl	Limbah	Cair	Biogas	

Hasil	anlalisis	tanlah	awal	sebelum	dilakukanl	penlgaplikasianl	berbagai	dosis	limbah	cair	biogas	danl	
anlalisis	 limbah	cair	biogas	ditampilkanl	pada	Tabel	1.	 	Berdasarkanl	 anlalisis	 tanlah	awal	pH	 tanlah	
penlelitianl	termasuk	dalam	kriteria	agak	masam,	NL-total	masuk	dalam	kriteria	sedanlg	danl	C-organlik	
termasuk	dalam	kriteria	renldah	(Tabel	1).	 	Kriteria-keriteria	di	atas	sesuai	denlganl	 teori	menlurut	
Munlir	(1997)	yanlg	menlyatakanl	bahwa	tanlah	Ultisol	adalah	tanlah	denlganl	tinlgkat	kemasamanl	tanlah	
tinlggi,	kanldunlganl	hara	umumnlya	renldah	karenla	penlcucianl	basa	berlanlgsunlg	 inltenlsif,	sedanlgkanl	
kanldunlganl	bahanl	organlik	renldah	karenla	proses	dekomposisi	berjalanl	cepat	danl	sebagianl	terbawa	
erosi	(Prasetyo	&	Suriadikarta,	2006).		
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Tabel	1.	Anlalisis	tanlah	awal	danl	limbah	cair	biogas		

Jenlis	Anlalisis	 Tanlah	 Kriteria*	 Limbah	Cair	 Kriteria	Pupuk	Organlik	
Cair*	

pH	 5,70	 Agak	Masam	 7,96	 Sesuai	Syarat	

C-Organlik	(%)	 0,47	 Sanlgat	Renldah	 0,28	 Tidak	Sesuai	Syarat	

NL-Total(%)	 0,28	 Sedanlg	 0,11	 Tidak	Sesuai	Syarat	

*	:	Balai	Penlelitianl	Tanlah	(2009)	
	
Tabel	2.	Hasil	anlalisis	ragam	penlgaruh	penlgaplikasianl	berbagai	dosis	limbah	cair	biogas	terhadap	

sifat	kimia	tanlah	setelah	8	MST	

Penlgamatanl	
Perlakuanl	 F	Hit	 F-tab	 Ket	
S0	 S1	 S2	 S3	 	 0,05	 0,01	 	

pH	 5,78am	 5,81am	 5,82am	 6,04am	 2,55	 3,49	 5,95	 tnl	
C-Organlik	(%)	 1,27R	 1,55R	 1,41R	 1,57R	 4,47	 		 		 *	
NL-Total	(%)	 0,49S	 0,77ST	 0,63T	 1,12ST	 3,51	 		 		 *	

Keteranlganl:	tnl	=	tidak	berpenlgaruh	nlyata;	*	=	berpenlgaruh	nlyata	pada	taraf	nlyata	5%;	S0	=	perlakuanl	konltrol;	
S1	 =	 perlakuanl	 denlganl	 dosis	 900	ml	 per	 polibag;	 S2	 =	 perlakuanl	 denlganl	 dosis	 1800	ml	 per	
polibag;	S3	=	perlakuanl	denlganl	dosis	2700	ml	per	polibag;	am	=	Agak	Masam;	R	=	Renldah;	S	=	
Sedanlg;	T	=	Tinlggi;	danl	ST	=	Sanlgat	Tinlggi	

	

Limbah	cair	biogas	yanlg	digunlakanl	pada	penlelitianl	 inli	merupakanl	 limbah	cair	biogas	yanlg	
berasal	dari	bahanl	baku	limbah	tapioka.		Hasil	dari	anlalisis	limbah	cair	biogas	yanlg	digunlakanl	dapat	
dilihat	pada	Tabel	1.		pH	limbah	cair	biogas	yanlg	digunlakanl	sudah	memenluhi	syarat	sebagai	pupuk	
organlik	cair,	nlamunl	kanldunlganl	C-Organlik	danl	NL-Total	limbah	cair	biogas	belum	memenluhi	syarat	
sebagai	pupuk	organlik	cair.	

	
3.2 Sifat	Kimia	Tanlah	Setelah	Penlgaplikasianl	Berbagai	Dosis	Limbah	Cair	Biogas	

Hasil	anlalisis	ragam	(Tabel	2)	menlunljukkanl	bahwa	penlgaplikasianl	 limbah	cair	biogas	tidak	
berpenlgaruh	nlyata	terhadap	pH	tanlah,	berpenlgaruh	nlyata	terhadap	C-Organlik	danl	NL-Total	tanlah.		

Penlgaplikasianl	limbah	cair	biogas	tidak	berpenlgaruh	terhadap	pH	tanlah	kemunlgkinlanl	terjadi	
karenla	dosis	 limbah	cair	biogas	yanlg	ditambahkanl	masih	kuranlg	 tinlggi	menlginlgat	kanldunlganl	C-
organlik	limbah	cair	biogas	yanlg	masih	renldah.	Hal	inli	menlginlgat	bahwa	pH	tanlah	juga	dipenlgaruhi	
oleh	kanldunlganl	C-organlik.	Menlurut	Farrasati,	et	al.	(2019),	proses	dekomposisi	bahanl	organlik	akanl	
menlghasilkanl	senlyawa	asam	organlik	yanlg	dapat	menlinlgkatkanl	danl	mereduksi	kationl	logam	seperti	
Al,	Fe,	danl	Mnl	pada	tanlah	masam	sehinlgga	dapat	memperbaiki	kemasamanl	tanlah	melalui	penlurunlanl	
produksi	ionl	H+	dari	Al	yanlg	terhidrolisis.	Disisi	lainl,	aktivitasi	ionl	OH-	yanlg	mampu	menletralisasi	
konlsenltrasi	 ionl	 H+	 akanl	 menlinlgkat	 melalui	 gugus	 hidroksil	 (OH-)	 danl	 karboksil	 (-COOH)	 yanlg	
dimiliki	oleh	asam	organlik.	Maka	diduga	penlgaplikasianl	limbah	cair		biogas	tidak	berpenlgaruh	nlyata	
terhadap	pH	tanlah	akibat	kuranlgnlya	kanldunlganl	C-organlik	yanlg	ditambahkanl	ke	dalam	tanlah	

Tabel	2	juga	menlunljukanl	bahwa	aplikasi	berbagai	dosis	limbah	cair	biogas	berpenlgaruh	nlyata	
terhadap	 C-organlik	 di	 dalam	 tanlah.	 Berdasarkanl	 uji	 polinlomial	 orthogonlal	 menljukanl	 bahwa	
penlgaplikasianl	 limbah	 cair	 biogas	 berpenlgaruh	 nlyata	 terhadap	 C-organlik	 secara	 linlier.	 Hal	 inli	
menlujukkanl	 bahwa	 dosis	 yanlg	 digunlakanl	 dalam	 penlelitianl	 aplikasi	 limbah	 cair	 biogas	 belum	
menlcapai	titik	optimum,	sehinlgga	sampai	pada	perlakuanl	denlganl	dosis	2700	ml/polibag,	C-organlik	
masih	terus	menlgalami	penlinlgkatanl	(Gambar	1).	
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Gambar	1.	Penlgaruh	aplikasi	limbah	cair	biogas	terhadap	C-Organlik	tanlah	(%)		

	

Hasil	Penlelitianl	menlunljukkanl	bahwa	semakinl	tinlggi	dosis	pemberianl	limbah	cair	biogas	maka	
akanl	menlinlgkatkanl	 C-organlik	 tanlah	 sebesar	0,008%,	danl	 hasil	 anlalisis	 sebelum	aplikasi	 sebesar	
1,27%		menljadi	1,57%	setelah	aplikasi(Tabel	2).	

Selainl	itu	hasil	anlalisis	ragam	(Tabel	2),	juga	menlunljukkanl	bahwa	penlgaplikasianl	limbah	cair	
biogas	 berpenlgaruh	 nlyata	 terhadap	 NL-total	 tanlah.	 Uji	 lanljut	 polinlomial	 orthogonlal	 menljukkanl	
bahwa	penlgaplikasianl	 limbah	cair	biogas	berpenlgaruh	nlyata	terhadap	NL-total	tanlah	secara	linlier.	
Hal	inli	menlujukanl	bahwa	dosis	yanlg	digunlakanl	dalam	penlelitianl	aplikasi	limbah	cair	biogas	belum	
menlcapai	 titik	optimum,	sehinlgga	sampai	pada	perlakuanl	denlganl	dosis	2700	ml/polibag,	NL-total	
tanlah	masih	terus	menlgalami	penlinlgkatanl.	

Gambar	2	menlunljukkanl	 bahwa	 semakinl	 tinlggi	 pemberianl	 limbah	 cair	biogas	maka	NL-total	
tanlah	akanl	menlgalami	penlinlgkatanl	sebesar	0,0002.		Hal	inli	berarti	setiap	penlinlgkatanl	dosis	limbah	
cair	 biogas	ke	 tanlah	menlgalami	penlinlgkatanl	NL-total	 tanlah	 sebesar	0,02%.	 	Hasil	 anlalisis	NL-total	
menlujukanl	penlinlgkatanl	dari	anlgka	0,49%		menljadi	1,12%	(Tabel	2).	Penlinlgkatanl	NL-total	pada	tanlah	
inli	juga	dipenlgaruhi	karenla	adanlya	penlinlgkatanl	pada	C-organlik	tanlah.		

Hal	 inli	 didukunlg	 denlganl	 teori	 yanlg	 menlyatakanl	 bahwa	 C-organlik	 tanlah	 terbenltuk	 dari	
beberapa	tahapanl	dekomposisi	bahanl	organlik,	selainl	itu	bahanl	organlik	memiliki	kanldunlganl	NL	yanlg	
dapat	dilepaskanl	ke	tanlah	melalui	proses	dekomposisi,	aminlisasi,	amonlifikasi,	danl	nlitrifikasi	dalam	
benltuk	proteinl	danl	asam	aminlo	yanlg	menlgalami	penlguraianl	menljadi	ammonlium	(NLH4+)	atau	nlitrat	
(NLO3-)	 yanlg	 melibatkanl	 berbagai	 mikroorganlisme	 (Farrasati	 et	 al.,	 2019).	 	 Bahanl	 organlik	 yanlg	
ditambahkanl	dalam	penlelitianl	kali	inli	berupa	limbah	cair	biogas.		Biogas	itu	senldiri	merupakanl	gas	
yanlg	dihasilkanl	dari	fermenltasi	bahanl	organlik,	maka	limbah	yanlg	dikeluarkanl	punl	berupa	bahanl	
organlik	sisa	fermenltasi	(Megawati	&	Aji,	2015).	Menlurut	Cisaria,	et	al.	(2014),	penlgolahanl	limbah	
cair	tapioka	yanlg	difermenltasi	denlganl	starter	EM4	danl	Trichoderma	konlinlgii	memiliki	parameter	
kualitas	pupuk	yanlg	baik	dianltaranlya	C/NL,	C-organlik,	NL,	P,	K,	danl	pH.	Sehinlgga	pemanlfatanl	limbah	
cair	biogas	dari	limbah	cair	tapioka	inli	juga	dapat	dimanlfaatkanl	unltuk	kesuburanl	tanlah.	
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3.3 Penlgaruh	Aplikasi	Berbagai	Dosis	Limbah	Cair	Biogas	Terhadap	Pertumbuhanl	Tanlamanl	
Jagunlg	

Hasil	 anlalisis	 ragam	 (Tabel	 3)	menlunljukkanl	 bahwa	 penlgaplikasianl	 limbah	 cair	 biogas	 tidak	
berpenlgaruh	nlyata	terhadap	tinlggi	tanlamanl,	 jumlah	daunl,	bobot	branlgkasanl	danl	serapanl	NL	pada	
tanlamanl	jagunlg	manlis.	Tidak	adanlya	penlgaruh	nlyata	terhadap	tinlggi	tanlamanl,	jumlah	daunl,	bobot	
branlgkasanl	danl	serapanl	NL	tanlamanl	jagunlg	manlis	diduga	karenla	kanldunlganl	C-organlik	pada	limbah	
cair	biogas	tergolonlg	renldah	yaitu	sebesar	0,28%	(Tabel	1),	sehinlgga	kanldunlganl	C-organlik	tanlah	
hanlya	 menlgalami	 penlinlgkatanl	 sebesar	 0,008%	 (Gambar	 1),	 sehinlgga	 belum	 mampu	 menlujanlg	
pertumbuhanl	tanlamanl	jagunlg	manlis.		Selainl	itu	kanldunlganl	C-organlik	danl	NL-total	pada	limbah	cair	
biogas	yanlg	digunlakanl	belum	memenluhi	syarat	sebagai	pupuk	organlik	cair.		Kanldunlganl	C-organlik	
pada	 limbah	biogas	 yanlg	 digunlakanl	 sebesar	 0,28%	danl	NL-total	 sebesar	 0,11%	 (Tabel	 1).	Hal	 inli	
sesuai	denlganl	pernlyataanl	Syofia,	et	al.	(2014),	bahwa	pertumbuhanl	danl	mutu	hasil	tanlamanl	jagunlg	
dipenlgaruhi	 oleh	 faktor	 linlgkunlganl	 kesuburanl	 tanlah.	 Oleh	 karenla	 itu	 pemupukanl	 organlik	 danl	
anlorganlik	 merupakanl	 salah	 satu	 cara	 yanlg	 digunlakanl	 unltuk	 memperbaiki	 kesuburanl	 tanlah	
terhadap	pertumbuhanl	danl	hasil	jagunlg	manlis.	pemupukanl	tidak	selamanlya	memberikanl	hasil	yanlg	
efektif	karenla	pemupukanl	dipenlgaruhi	oleh	beberapa	faktor	dianltaranlya	adalah	takaranl,	cara	danl	
waktu	 pemberianl	 yanlg	 tepat.	 Selainl	 pemupukanl,	 penlinlgkatanl	 produksi	 tanlamanl	 jagunlg	 sanlgat	
berganltunlg	pada	kemampuanl	penlyediaanl	danl	penlerapanl	inlovasi	teknlologi	meliputi	varietas	unlggul	
danl	penlyediaanl	benlih	bermutu,	serta	teknlologi	budidaya	yanlg	tepat.	

	
Tabel	3.	Hasil	anlalisis	ragam	terhadap	penlgaplikasianl	berbagai	dosis	 limbah	cair	biogas	terhadap	

pertumbuhanl	tanlamanl	jagunlg	

Penlgamatanl	
Rerata	Perlakuanl	

F-hit	
F-tab	

S0	 S1	 S2	 S3	 0,05	 0,01	
Tinlggi	Tanlamanl	8	mst	(cm)	 58,83	 68,45	 54,68	 72,50	 1,77	tnl	

3,49		 5,95		
Jumlah	Daunl	8	mst	(helai)	 10	 11	 10	 11	 1,28	tnl	
Branlgkasanl	(g/tanlamanl)	 20,00	 25,12	 19,12	 25,16	 1,29	tnl	
Serapanl	NL	Tanlamanl	(%)	 76,71	 95,54	 84,62	 94,58	 0,64	tnl	
Keteranlganl:			tnl	=	tidak	berpenlgaruh	nlyata;	S0	=	perlakuanl	konltrol;	S1	=	perlakuanl	denlganl	dosis	900	ml	per	polibag;	

S2	=	perlakuanl	 denlganl	 dosis	 1800	ml	per	polibag;	 danl	 S3	=	perlakuanl	 denlganl	 dosis	 2700	ml	per	
polibag	

	

	
Gambar	2.	Penlgaruh	aplikasi	limbah	cair	biogas	terhadap	NL-Total	tanlah	(%)	
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Gambar	3.	Rata-rata	tinlggi	tanlamanl	jagunlg	manlis	selama	periode	pertumbuhanl	

	

	
Gambar	4.	Rata-rata	jumlah	daunl	tanlamanl	jagunlg	manlis	selama	periode	pertumbuhanl	

	 	

Selainl	itu	diduga	karenla	tanlah	yanlg	digunlakanl	pada	penlelitianl	merupakanl	tanlah	Ultisol	yanlg	
memiliki	kriteria	tanlah	yanlg	kuranlg	subur,	menlginlgat	batuanl	inlduk	yanlg	membenltuk	tanlah	inli	telah	
menlgalami	pelapukanl	lanljut	danl	batuanl	inlduk	yanlg	menlyusunl	tanlah	inli	merupakanl	batuanl	inlduk	
yanlg	memiliki	sifat	asam	sehinlgga	didominlasi	oleh	keberadaanl	Al	danl	Fe.	Pada	tanlah	tropika	yanlg	
menlgalami	pelapukanl	lanljut,	retenlsi	unlsur	P	yanlg	tinlggi	oleh	oksida	–	oksida	Al	danl	Fe	menlyebabkanl	
unlsur	hara	sulit	 tersedia	bagi	 tanlamanl	 (Harryadi,	2016).	Selainl	 itu	bagianl	 tanlah	yanlg	digunlakanl	
pada	penlelitianl	 juga	merupakanl	bagianl	subsoil	yanlg	merupakanl	bagianl	 tanlah	yanlg	miskinl	unlsur	
hara	 danl	 memiliki	 tinlgkat	 kesuburanl	 yanlg	 renldah	 (Anldri	 et	 al.,	 2016).	 Bahanl	 organlik	 yanlg	
ditambahkanl	pada	penlelitianl	inli	memiliki	kanldunlganl	C-organlik	(0,28%)	danl	NL-total	(0,11%)	yanlg	
renldah	danl	belum	memenluhi	syarat	sebagai	pupuk	organlik	cair	(Tabel	1).	

Tanlah	yanlg	digunlakanl	dalam	penlelitianl	 inli	adalah	sub	soil	dari	tanlah	Ultisol	yanlg	memiliki	
kanldunlganl	 liat	yanlg	tinlggi	sehinlgga	memiliki	kepadatanl	yanlg	cukup	tinlggi,	sehinlgga	ruanlg	gerak	
akar	atau	unlsur	hara	semakinl	sedikit.		Hal	inli	sesuai	denlganl	teori	yanlg	disampaikanl	Salam	(2012),	
unlsur	hara	yanlg	telah	dibebaskanl	dari	ikatanl-nlya	atau	sudah	tersedia	bagi	tanlamanl	harus	berada	
dekat	denlganl	permukaanl	akar	 tanlamanl	sebelum	dapat	diserap.	 	Hal	 inli	berarti	unlsur	hara	harus	
bergerak	 menluju	 permukaanl	 akar	 tanlamanl	 atau	 sebaliknlya	 akar	 tanlamanl	 yanlg	 harus	 tumbuh	
menldekati	 unlsur	 hara	 yanlg	 telah	 dibebaskanl	 dari	 ikatanl	 nlya.	 	 Hal	 tersebut	menlunljukanl	 bahwa	
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dalam	hasil	penlelitianl	inli	memiliki	kemunlgkinlanl-kemunlgkinlanl	menlgapa	serapanl	NL	tanlamanl,	bobot	
branlgkasanl,	serta	tinlggi	tanlamanl	danl	jumlah	daunl	tidak	berpenlgaruh	nlyata.			

Penlinlgkatanl	tinlggi	tanlamanl	dari	0	mst	hinlgga	ke	8	mst	baik	pada	perlakuanl	tanlpa	limbah	(S0)	
hinlgga	dosis	limbah	sebesar	2700	ml/polibag	(S3)	(Gambar	3).	Terdapat		penlurunlanl	jumlah	daunl	
pada	minlggu	 ke-6	 danl	 ke-8	 (Gambar	 4).Pertumbuhanl	 tanlamanl	 jagunlg	manlis	 terbaik	 ditunljukanl	
pada	perlakuanl	dosis	limbah	cair	biogas	2700	ml/polibag	(S3)	(Gambar	3	&Gambar	8).	Semua	inli	
sesuai	denlganl	hasil	penlgamatanl	terhadap	kanldunlganl	hara	pada	tanlah	terbaik	pada	perlakuanl	dosis	
limbah	cair	biogas	2700	ml/polibag	(S3)	yanlg	menlujukanl	hasil	anlalisis	pH	tanlah	sebesar	6,03	C-
organlik	 sebesar	 1,57%	danl	 NL-total	 tanlah	 sebesar	 1,12%	 (Tabel	 2).	Menlurut	Mahdianlnloor,	 et	 al.	
(2016),	 unltuk	 dapat	 tumbuh	 danl	 berproduksi	 optimal,	 tanlamanl	 jagunlg	 memerlukanl	 hara	 yanlg	
cukup	 selama	 pertumbuhanlnlya.	 Pada	 penlelitianl	 inli	 hara	 terbaik	 terdapat	 pada	 perlakuanl	 dosis	
limbah	cair	biogas	2700	ml/polibag	(S3)	sehinlgga	pertumbuhanl	tanlamanl	jagunlg	manlis	terbaik	juga	
ditemukanl	pada	perlakuanl	yanlg	sama.	
	

4. KESIMPULANL	

Kesimpulanl	 yanlg	diperoleh	dari	penlelitianl	 inli	 adalah	belum	didapatkanl	dosis	 terbaik	pada	
penlgaplikasianl	limbah	cair	biogas	sampai	pada	dosis	2700	ml/polibag,	nlamunl	setiap	penlinlgkatanl	
dosis	 limbah	 cair	 biogas	 mampu	 menlinlgkatkanl	 kanldunlganl	 NL-total	 pada	 tanlah	 Ultisol.	 Tetapi	
penlgaplikasianl	 limbah	 cair	 biogas	 belum	 berpenlgaruh	 terhadap	 penlinlgkatanl	 serapanl	 NL	 danl	
pertumbuhanl	pada	tanlamanl	jagunlg	manlis.	
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